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ABSTRAK

Pendahuluan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan antara interaksi orang tua
dengan perkembangan psikomotorik anak usia pra sekolah di PAUD XX kota Bengkulu pada
tahun 2021. Metode: Penelitian ini menggunakan desain Spearman Correlation. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh murid di PAUD XX Kota Bengkulu yang besarnya 358 orang.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan accidental sampling di peroleh 35
orang. Pengumpulan data dalam penelitian ini mengunakan data skunder dari register PAUD
XX berupa data para murid di PAUD XX. Sedangkan data primer di ambil dengan wawancara
dan mengisi lembar kuisioner tentang interaksi orang tua dan anak. Peneliti juga melakukan
pengamatan dan interaksi langsung pada kegiatan anak di kelas A1,A2, dan mengisi lembar
DDST. Hasil dan Pembahasan: Hasil penelitian di dapatkan : (1) 35 anak terdapat 14,3%
dengan interaksi orang tua tidak baik, 34,3% dengan interaksi orang tua kurang baik dan 51,4%
dengan interaksi orang tua baik. (2) dari 35 anak 22,9% anak dengan perkembangan
psikomotorik abnormal, 28,6% anak dengan perkembangan psikomotorik meragukan dan
48,6% anak dengan perkembangan psikomotorik normal. Kesimpulan: Ada hubungan yang
signifikan antara interaksi orang tua dengan perkembangan psikomotorik anak dengan katagori
sedang.

Kata Kunci: Interaksi Orang Tua, Perkembangan Psikomotorik
ABSTRACT

Introduction: This study aims to determine the relationship of interaction of parents with
psychomotor development of preschool children in early childhood at PAUD XX Bengkulu city
2021. Method: This study design using Spearman Correlation. The population in this study
were all students in early childhood PAUD XX, 358 people. The sampling technique in this
research is using accidental sampling with 35 people. Collecting data in this study using
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secondary data from the register PAUD XX form of data the students in early childhood. While
primary data was taken with the interview and fill out a questionnaire about the interaction of
parents and children. Researchers also make observations and direct interaction on the activities
of children in the class Al, A2, and fill DDST sheet. Result and Discussion: Results of research
on get: (1) 35 there were 5 people with the interaction of parents is not good, 12 with the
interaction of parents were poor and 51.4% with either parent interaction. (2) 35 there were 8
people 22.9% with abnormal psychomotor development, 10 children 28.6% with dubious
psychomotor development and 17 children 48.6% with normal psychomotor development.
Conclusion: there is a significant relationship between the interaction of parents with
psychomotor development of children with moderate category.

Keywords: Parent Interaction, Psychomotor Development

PENDAHULUAN

Berdasarkan laporan tahunan WHO
diketahui jumlah anak usia dini pada tahun
2014 yaitu sebesar 1952.236.433 anak atau
27,40% dari populasi di dunia. Upaya
peningkatan kualitas sumber daya manusia
berawal dari kehidupan prenatal, terutama
sejak awal kehamilan. Faktor kunci terhadap
pertumbuhan dan perkembangan anak yang
sangat menentukan masa depannya adalah
suatu periode emas. Periode emas anak
tersebut terjadi dalam lingkungan keluarga
(UNICEF,2014)

Para ahli pendidikan anak memandang
usia dini merupakan masa emas (golden age)
yang hanya datang sekali dan tidak dapat
diulang. Anak usia dini berada dalam masa
keemasan di sepanjang rentang usia
perkembangan manusia. Pada masa itulah
anak berada pada periode sensitive (sensitive
periods) di mana masa inilah anak secara
khusus mudah menerima stimulus dari
lingkungannya(Andriana, 2013).

Perkembangan adalah sederetan
perubahan  fungsi organ tubuh yang
berkelanjutan teratur dan saling terkait yang
dapat diramalkan, sebagai hasil dari proses
pematangan. Termasuk juga perkembangan
emosi, intelektual dan psikososial sebagai
hasil interaksi dengan lingkungannya
(Wiyani, 2014).

Lingkungan keluarga merupakan tempat
untuk mengembangkan kepribadian yang
utuh dan serasi bagi anak. Seperti yang
tertuang dalam Mukadimah Konvensi Hak-

hak Anak yaitu bahwa anak, demi
pengembangan sepenuhnya dan
keharmonisan dari kepribadiannya, harus

tumbuh dalam lingkungan keluarga, dalam
iklim kebahagiaan, cinta kasih,dan
pengertian. Dalam tumbuh kembangnya, anak
memiliki masa-masa emas atau yang sering
disebut dengan golden age yaitu usia dini. Di
usia tersebut, anak akan dengan mudah
meniru apa yang ada di sekitarnya. Oleh
karenanya, anak  harus = mendapatkan
pendidikan yang baik pada usia tersebut
(KPPPA, 2011).

Pada tahun 2010 sekitar 35,4% anak
balita usia dini di Indonesia menderita
penyimpangan perkembangan seperti
penyimpangan dalam motorik kasar, motorik
halus, serta penyimpangan mental emosional.
Dan pada tahun 2011  berdasarkan
pemantauan status tumbuh kembang balita
usia dini, prevalensi tumbuh kembang turun
menjadi 23,1% (KPPPA, 2014).

Pendidikan anak wusia dini (PAUD)
adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan
bagi anak sejak lahir sampai dengan usia
enam tahun yang dilakukan melalui
pemberian rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan
jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih
lanjut (Kemendikbud, 2010).

Partisipasi PAUD di Indonesia untuk
anak usia 0-6 tahun sebesar 16,07%, dan tidak
terlalu berbeda antara anak laki-laki sebesar
15,65 % dan anak perempuan sebesar
16,51%. Sedangkan di daerah perkotaan
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sebesar 18,77% lebih tinggi dibandingkan
dengan di daerah perdesaan sebesar 13,47%.
Pada kelompok umur 5-6 tahun merupakan
kelompok umur dengan angka partisipasi
paling tinggi, karena di kelompok umur ini
banyak anak yang mengikuti taman kanak-
kanak. Pelaksanaan pendidikan anak usia dini
sudah tersebar, walaupun persebarannya
belum merata di seluruh provinsi. Hal ini
terlihat dari angka partisipasi PAUD per
provinsi yang berfluktuasi, Provinsi dengan
angka partisipasi PAUD tertinggi adalah Jawa
Timur yaitu sebesar 38,11%. Sedangkan
provinsi dengan angka partisipasi PAUD
terkecil adalah Provinsi Papua Barat yaitu
sebesar 4,21% (KPPPA, 2014).

Idealnya seorang anak tinggal dengan
bapak dan ibu kandungnya, agar anak
mendapat pengasuhan dan pendidikan dari
kedua orang tuanya. Secara nasional, anak
yang tinggal dengan bapak dan ibu
kandungnya sebesar 86,32%. Sementara itu,
anak yang tinggal dengan bapak dan ibu
kandung di daerah perkotaan sebesar 87,06%
sedikit lebih tinggi daripada anak yang
tinggal dengan bapak dan ibu kandung di
daerah perdesaan sebesar 85,61% (KPPPA,
2014).

Data balita dinas kesehatan provinsi
Bengkulu pada tahun 2012 sebanyak 89.283
jiwa dan terendah terdapat di Kabupaten
Lebong3.598 jiwa sedangkan tertinggi
terdapat di Kota Bengkulu sebanyak 15.567
jiwa. Padatahun 2013 jumlah balita sebanyak
15.738 jiwa di kota Bengkulu, dan terendah
terdapat di Kabupaten Lebong sebesar 3.938
jiwa (Dinkes,2013).

Berdasarkan hasil survey awal yang telah
dilakukan di PAUD XX Kota Bengkulu, pada
tanggal 5 sampai 10 Mei 2021 pada anak
kelas Al dengan rata-rata usia anak 4 tahun.
Dari 10 anak mengalami kesulitan dalam
memahami suatu angka. Anak dapat
menyebutkan angka satu, dua, tiga, dan
seterusnya, tapi belum paham kalau angka
tersebut mewakili dari jumlah suatu benda.
Pada saat mengenalkan angka, pendidik
langsung menggunakan simbol angka yaitu 1,
2, 3 dan seterusnya. Pendidik menulis angka 1
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di papan tulis lalu anak-anak menirukan
menulis angka 1 seperti yang telah
dicontohkan. Ketika anak menghitung, media
yang digunakan langsung dengan gambar.
Jadi, anak menghitung jumlah gambar, setelah
gambar dihitung lalu dihubungkan dengan
angka yang sesuai dengan cara membuat garis
untuk  menghubungkan jumlah gambar
dengan angka. Sebanyak 3 anak ketika
menghitung jumlah gambar tidak sesuai
dengan jumlahnya. Aspek perkembangan
yang lain seperti nilai-nilai agama dan moral,
sosial emosional, bahasa, fisik, sudah
berkembang cukup baik.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
deskriptif ~ korelatif dengan  rancangan
penelitian crossecsionall yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara variable
independen (interaksi orang tua dan anak)
dengan dependen (perkembangan psiko
motorik anak).

Populasi penelitian ini adalah seluruh
orang tua dan murid PAUD XX Kota
Bengkulu sebanyak 358 orang.

Besarnya sampel ditentukan dengan
menggunakan rumus:

99

= 99 orang

Keterangan:
N = Besar Populasi
n = Besar Sampel
d = Tingkat kepercayaan yang diinginkan =
0,01

Berdasarkan rumus tersebut didapatkan
bahwa sampel dalam penelitian ini adalah 99
orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan
secara Accidental Sampling.
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HASIL PENELITIAN
1. Analisis Univariat

Analisis Univariat di lakukan untuk
melihat gambaran interaksi orang tua dengan
perkembangan psikomotorik anak, di kelas
Al1,A2, PAUD XX kota Bengkulu adapun
hasil analisisnya adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Interaksi
Orang Tua di Kelas A1,A2 PAUD XX Kota

1. Analisis Bivariat

Analisis  bivariat  dilakukan  untuk
mengetahui  hubungan antara  variable
independen dan variabel dependen yaitu
hubungan interaksi orang tua dengan
perkembangan psikomotorik anak usia pra
sekolah dapat pada tabel berikut :

Tabel 3. Hubungan Interaksi Orang Tua
dengan Perkembangan Psikomotorik Anak
Usia Pra Sekolah di PAUD XX Kota

Bengkulu Tahun 2021 Bengkulu
No Interaksi Orang Tua Frekuensi  Persentase Perkembangan Psikomotorik
(%) Interaksi Anak P
1 Tidak Baik 5 14,3 Orang Meraguka Total Value
2 Kurang Baik 12 343 Tua /rbnommal = 7 Normal
3 Baik 18 51,4 F F F 0,4190,000
Total 35 100,0 Tidak 3 1 1 5
Baik
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan Kg;?lr(lg 3 > 4 12
bahwa dari 35 orang terdapat 5 orang (14,3%) Baik > 7 TEERT)
dengan interaksi orang ‘tua t1d2}k baik, 12 Total 3 10 7 35
orang (34,3%) dengan interaksi orang tua
1 0 . . .
kurang baik dan 18 orang (51,4%) dengan Tabel di atas menunjukkan tabulasi

interaksi orang tua baik.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi
Perkembangan Psikomotorik Anak di
Kelas A1,A2 PAUD XX Kota Bengkulu
Tahun 2021

NNo  Perkembangan Frekuensi  Persentase
Psikomotorik (%)
11 Abnormal 8 22,9
22 Meragukan 10 28,6
33 Normal 17 48.6
44 Total 35 100,0

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan
bahwa dari 35 orang terdapat 8 orang (22,9%)
dengan perkembangan psikomotorik
abnormal, 10 anak (28,6%) dengan
perkembangan psikomotorik meragukan dan
17 anak (48,6%) dengan perkembangan
psikomotorik normal.

silang antara interaksi orang tua dengan
perkembangan psikomotorik. Ternyata dari 5
anak dengan interaksi orang tua tidak baik
terdapat 3 anak mengalami perkembangan
psikomotorik yang abnormal, 1 anak
mengalami perkembangan psikomotorik yang
meragukan dan 1 anak mengalami
perkembangan psikomotorik yang normal,
dari 12 anak dengan interaksi orang tua
kurang baik terdapat 3 anak mengalami
perkembangan psikomotorik yang abnormal,
5 anak mengalami perkembangan
psikomotorik yang meragukan dan 4 anak
mengalami perkembangan psikomotorik yang
normal, sedangkan dari 18 anak dengan
interaksi orang tua baik terdapat 2 anak
mengalami perkembangan psikomotorik yang
abnormal, 4 anak mengalami perkembangan
psikomotorik yang meragukan dan 12 anak
mengalami perkembangan psikomotorik yang
normal. Karena terdapat sel dengan frekuensi
ekspektasi nilainya < 5 maka digunakan uji
spearman correlation.
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Hasil uji spearman correlation diperoleh
nilai p = 0,012 < 0,05, jadi signifikan,
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
ada hubungan yang signifikan antara interaksi
orang tua dengan perkembangan
psikomotorik. = Berdasarkan = hasil  uji
spearman  correlation  diperoleh  nilai
koefisien korelasi sebesar 0,419. Nilai
tersebut terletak pada interval 0,4-0,6 yang
berarti kategori hubungan sedang.

PEMBAHASAN

1. Gambaran Interaksi Orang Tua di
PAUD XX Kota Bengkulu

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
dari 35 anak terdapat 5 anak dengan interaksi
orang tua tidak baik, 12 anak dengan interaksi
orang tua kurang baik dan 18 dengan interaksi
orang tua baik di PAUD XX kota Bengkulu
2021.

Perkembangan anak wusia dini sangat
dipengaruhi oleh lingkungan keluarga. Pola
asuh  orangtua  akan  mempengaruhi
bagaimana tumbuh kembang anaknya.
Adanya interaksi orangtua yang intens dalam
membersamai tumbuh kembang anaknya dan
melihat proses perkembangan anak, hingga
mengatasi permasalahan yang terjadi pada
anak akan sangat mempengaruhi tumbuh
kembang anak.

Hasil penelitian ini didukung oleh
pendapat Hurlock (2011) bahwa hubungan
pribadi di lingkungan rumah yang antara lain
berupa hubungan antara orang tua, dan
saudara mempunyai pengaruh yang sangat
kuat bagi anak. Perubahan pembagian
struktur peran orang dalam keluarga
menyebabkan perubahan dalam berbagai
aspek kehidupan keluarga dan mempengaruhi
secara mendasar status wanita dirumah,
hubungan suami dan isteri dan hubungan
orang tua dengan anak. Ikatan dalam keluarga
antara anak dengan orang tua (ibu)
berhubungan pada status perkembangan anak.

Menurut  Hasan  (2010) Keluarga
merupakan jaringan sosial yang paling
penting bagi anak. Hubungan dengan
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orangtua (ibu) menjadi landasan sikap
terhadap orang lain (teman), benda dan
kehidupan secara umum bagi anak.
Mengingat hal tersebut, perlu diperhatikan
bahwa keluarga memiliki fungsi dan struktur.
Salah satu struktur dan fungsi keluarga yang
sangat penting dalam membantu
perkembangan anak prasekolah adalah proses
komunikasi, dan fungsi sosialisasi keluarga.
Proses komunikasi yang baik dalam keluarga
(antara anak dengan ibu)  berperan
memudahkan pencapaian proses sosialisasi
dan kemandirian yang optimal bagi anak.

2. Gambaran Perkembangan Psikomotorik
Anak di PAUD XX Kota Bengkulu

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
dari 35 orang terdapat 8 anak dengan
perkembangan psikomotorik abnormal, 10
anak dengan perkembangan psikomotorik
meragukan, dan 17 anak  dengan
perkembngan normal di PAUD XX Kota

Bengkulu 2021.

Hasil penelitian ini didukung oleh
pendapat Wiyani (2014) bahwa
perkembangan ialah bertambahnya

kemampuan (skill) struktur dan fungsi tubuh
yang lebih kompleks. Jadi perkembangan
lebih bersifat kualitatif yang pengukurannya
jauh lebih sulit dari pada pengukuran
pertumbuhan. Perkembangan adalah
sederetan perubahan fungsi organ tubuh yang
berkelanjutan teratur dan saling terkait yang
dapat diramalkan, sebagai hasil dari proses
pematangan. Termasuk juga perkembangan
emosi, intelektual dan psikososial sebagai
hasil interaksi dengan lingkungannya.

3. Hubungan Interaksi Orang Tua dengan
Perkembangan Psikomotorik Anak Usia
Pra Sekolah di PAUD XX Kota Bengkulu

Berdasarkan dari hasil penelitian ini
tentang interaksi orang tua  dengan
perkembangan psikomotorik. Ternyata dari 5
anak dengan interaksi orang tua tidak baik
terdapat 3 anak mengalami perkembangan
psikomotorik  yang abnormal, 1 anak
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mengalami perkembangan psikomotorik yang
meragukan, dari 12 anak dengan interaksi
orang tua kurang baik terdapat 3 anak
mengalami perkembangan psikomotorik yang
abnormal, 5 anak mengalami perkembangan
psikomotorik yang meragukan, sedangkan
dari 18 anak dengan interaksi orang tua baik
terdapat 2 anak mengalami perkembangan
psikomotorik  yang abnormal, 4 anak
mengalami perkembangan psikomotorik yang
meragukan.

Berdasarkan hasil penelitian di PAUD
XX kota Bengkulu tahun 2021 di ketahui dari
5 anak dengan interaksi tidak baik terdapat 1
anak yang perkembangan psikomotorik yang
meragukan, dan 1 anak  dengan
perkembanganpsikomotorik normal hal ini
dikarenakan setiap anak dilahirkan dengan
bawaan bakat-bakat tertentu, bakat tersebut
diibaratkan seperti bibit kesanggupan atau
bibit kemungkinan,yang terkandung dalam
diri anak, seperti bakat seni,musik, agama,
akal yang tajam dan sebagainya.

Hasil penelitian menunjukan 12 anak
yang mengalami keadaan interaksi kurang
baik terdapat 5 anak dengan perkembangan
psikomotorik yang meragukan, 4 anak dengan
perkembangan psikomotorik normal hal ini
dikarenakan stimulus yang diberikan oleh
pendidik PAUD terhadap anak memiliki andil
yang tidak sedikit dalam mengoptimalkan

perkembangan anak. Prilaku yang
ditampilkan oleh teman sebayanya juga
memiliki andil dalam menentukan

perkembangan seseorang.

Kemudian pada 18 anak dengan interaksi
orang tua yang baik terdapat 2 anak dengan
perkembangan psikomotorik abnormal, 4
anak meragukan hal ini dikarenakan faktor
lingkungan yang mempengaruhi susunan
biologis dan pengalaman psikologis anak,
budaya, kebiasaan, agama dan keadaan
demografi pada suatu masyarakat diakui atau
tidak memiliki pengaruh dalam
perkembangan anak usia dini.

Hal ini sesuai dengan teori Nursalam
(2010), yang menyatakan salah satu aspek
yang penting pada usia pra sekolah adalah
aspek sosial, yaitu aspek yang

berhubungandengan kemampuan penyesuaian
diri dan sosialisasi dengan lingkungan serta
perhatian terhadap kebutuhan dalam prilaku
dengan teman sebayanya di lingkungan
sekolahnya.

Menurut Tandri (2011), faktor yang
mempengaruhi perkembangan anak usia dini
antara lain faktor hereditas (bakat,sifat-sifat
keturunan), faktor lingkungan
(keluarga,sekolah,masyarakat), faktor umum
(jenis kelamin,kesehatan,Ras).

Hasil uji spearman correlation diperoleh
nilai p = 0,012 < 0,05, jadi signifikan,
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
ada hubungan yang signifikan antara interaksi
orang tua dengan perkembangan
psikomotorik anak. Berdasarkan hasil uji
spearman  correlation  diperoleh  nilai
koefisien korelasi sebesar 0,419. Nilai
tersebut terletak pada interval 0,4-0,6 yang
berarti kategori hubungan sedang.

Hal ini sesuai dengan pendapat
Ahmadi(2010) mengemukakan interaksi
adalah suatu proses sosial dimana terdapat
aksi dan reaksi antara individu dan individu,
individu dengan kelompok, kelompok dengan
kelompok, yang dapat diamati apa bila
perubahan-perubahan mengganggu cara hidup
yang telah ada.

Mansur (2011) mengemukakan bahwa
Keluarga merupakan jaringan sosial yang
paling penting bagi anak. Hubungan dengan
orang tua (ibu) menjadi landasan sikap
terhadap orang lain (teman), benda dan
kehidupan secara umum bagi anak.
Mengingat hal tersebut, perlu diperhatikan
bahwa keluarga memiliki fungsi dan struktur
Salah satu struktur dan fungsi keluarga yang
sangat penting dalam membantu
perkembangan anak adalah proses
komunikasi, dan fungsi sosialisasi keluarga.
Proses komunikasi yang baik dalam keluarga
(antara  anak dengan ibu)  berperan
memudahkan pencapaian proses sosialisasi
dan kemandirian yang optimal bagi anak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
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dilakukan oleh peneliti dengan judul

Hubungan interaksi orang tua dengan

perkembangan psikomotorik anak usia pra

sekolah di PAUD XX kota Bengkulu tahun

2021 dapat disimpulkan :

1. Terdapat 14,3% anak yang interaksinya
tidak baik di kelas AI,A2 PAUD XX Kota

Bengkulu.

2. Terdapat 22,9 % anak yang perkembangan
psikomotoriknya Abnormal di kelas
Al’Az, PAUD XX Kota Bengkulu.

3. Ada hubungan antara interaksi orang tua
dengan perkembangan psikomotorik anak
usia pra sekolah di PAUD XX kota
Bengkulu tahun 2021.

SARAN

Saran dari penelitian ini adalah untuk
seluruh orangtua agar lebih intens melakukan
interaksi dengan anak. Orangtua berperan
sangat penting dalam perkembangan anak di
segala aspek, salah satunya perkembangan
psikomotoriknya. Selain belajar di sekolah,
diharapkan anak-anak juga di ajarkan sambil
bermain dengan kedua orangtuanya agar
tumbuh kembangnya optimal sesuai dengan
usia perkembangannya.
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